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Abstrak 

Telah dilakukan penelitian literatur terhadap penggunaan pupuk organic pada tanaman sawit dengan beberapa 

jenis pupuk. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh beberapa jenis pupuk terhadap hasil panen sawit. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (literature review), yaitu dengan tahapan 

mengumpulkan data-data dari literatur jurnal, kemudian diklasifikasikan dan dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pupuk yang sering digunakan adalah kotoran ayam, kotoran kambing, kompos 

dan urin sapi. Pemberian pupuk kotoran hewan dengan dosis 0, 50, dan 100 g/polibag memberikan pengaruh yang 

sama terhadap perkembangan bibit bagian atas, sedangkan dosis 50 g/polibag memberikan pengaruh paling baik 

terhadap perkembangan bibit bagian bawah. Pemberian pupuk kotoran hewan terbukti mempengaruhi tingkat 

kesuburan tanah sehingga meningkatkan banyak daun, kesehatan batang sawit dan hasil panen sawit. 

Kata kunci : sawit, pupuk, kompos, kotoran hewan 

Abstract 

Literature research has been carried out on the use of fertilizer on oil palm plants with several types of fertilizer. 

The aim of this research is to see the effect of several types of fertilizer on palm oil yields. The method used in 

this research is a literature review. Research results show that the fertilizers often used are chicken manure, goat 

manure, compost and cow urine. Providing animal manure fertilizer at doses of 0, 50, and 100 g/polybag had the 

same effect on the development of the upper seedlings, while a dose of 50 g/polybag had the best effect on the 

development of the lower seedlings. Fertilizer greatly influences the level of soil fertility, thereby increasing the 

number of leaves, the health of palm stems and palm harvest yields.  

Keywords: palm_oil, fertilizer, compost, animal_waste 
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PENDAHULUAN 

Produksi sawit dalam dunia industri 

semakin tinggi dan masih berpotensi untuk 

semakin tinggi. Namun, masih ada 

kekhawatiran mengenai keberlanjutan sosio-

ekonomi dan lingkungan dari ekstraksi 

minyak sawit. Proyeksi produksi minyak 

sawit Indonesia hingga tahun 2050, dengan 

penekanan khusus pada Papua, Kalimantan, 

dan Sumatra. Sumatera dan Kalimantan 

menyumbang 95% produksi kelapa sawit di 

Indonesia, seiring dengan meningkatnya 

budidaya lahan gambut (Afriyanti et al., 

2018).  

Minyak kelapa sawit, sebuah industri 

global yang bernilai lebih dari $50 miliar, 

ditanam di Indonesia, Malaysia, dan negara-

negara Amerika Latin dan Afrika lainnya, 

namun perubahan penggunaan lahan dalam 

skala besar mempunyai dampak ekologis, 

ekonomi, dan sosial yang signifikan 

(Paterson and Lima, 2018) 

Mekanisme biofisik yang 

mempengaruhi emisi mencakup kerusakan 

gambut, pemadatan, ketersediaan unsur hara, 

dan kandungan air tanah, yang semuanya 

bersifat kompleks (Harsono, 2020). Kondisi 

ini berpengaruh terhadap hasil panen sawit. 

Untuk menyikapi ini, diperlukan tindakan 

intensif dalam pemeliharaan, salah satunya 

adalah dengan pemberian pupuk. 

Ada beberapa perbedaan yang 

dilakukan dalam pemberian pupuk, baik 

jenis pupuknya maupun teknik pemupukan. 

Banyak petani menggunakan pupuk kimia 

untuk pertumbuhan sawit, namun tidak 

sedikit juga petani yang juga menggunakan 

pupuk alami. Hal ini karena pupuk alami 

diharapkan dapat memberikan hasil panen 

yang lebih terjaga kualitasnya dan lebih 

menyehatkan. 

Biokompos Asystasia intrusa dan 

kotoran kambing menghasilkan variasi 

terbaik pada aspek tinggi tanaman, jumlah 

daun, dan panjang daun. Kombinasi kotoran 

hewan dan bio-kompos gulma berbahaya 

membantu pengembangan tanaman 

sekaligus menurunkan keasaman tanah 

(Mohammed et al., 2022). Berdasarkan hal-

hal tersebut maka peneliti melakukan review 

dari berbagai literatur jurnal untuk melihat 

pengaruh pemberian pupuk terhadap hasil 

panen sawit. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

literature review yakni prosedur yang 

mengacu pada literatur yang diakui 

kebenarannya (Ulhaq, 2018).  

Identifikasi topik dalam penelitian ini 

didapatkan dari hasil artikel penelitian 

terdahulu tentang pengaruh pupuk kotoran 

hewan terhadap hasil panen sawit pada tanah 
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gambut. Pertanyaan daalam melakukan 

identifikasi mengunakan kerangka PICO 

yang meliputi: 

Population Sawit bertanah 

gambut 

Intervention Pupuk kotoran hewan  

Comparison - 

Outcome Meningkatkan hasil 

panen sawit 

 

Berdasarkan framework diatas maka 

pertanyaan literature review dalam 

penelitian ini yaitu: bagaimana pengaruh 

pupuk kotoran hewan terhadap hasil panen 

sawit pada tanah gambut ? 

Adapun kriteria inklusi dan eksklusi 

artikel dalam pencarian literature dengan 

kriteria inklusi yaitu artikel yang terbit tahun 

2013-2023, artikel yang membahas kotoran 

hewan dengan peningkatan hasil panen sawit 

dilahan gambut. Sedangkan kriteria eksklusi 

yaitu artikel berupa opini.  Kata kunci yang 

digunakan untuk pencarian artikel sebagai 

berikut: ((oil palm) OR (palm)) AND 

(compost). 

Tabel 1. Sumber data 

 

No Sumber Tujuan 
Pengumpu

lan Data 
Hasil Penilitian 

1 Mohammed 

et al., 2022 

Penelitiannya bertujuan 

untuk memperkirakan 

dampak gabungan dari 

kotoran hewan dan bio-

kompos gulma yang 

mengganggu terhadap laju 

pertumbuhan bibit kelapa 

sawit. 

Rancangan 

Acak 

Kelompok 

lengkap  

Kombinasi kotoran hewan dan 

bio-kompos gulma berbahaya 

membantu pengembangan 

tanaman sekaligus menurunkan 

keasaman tanah. 

2 Chin et al., 

2018 

Untuk digunakan dalam 

mempercepat biodegradasi 

biomassa lignoselulosa, 

melindungi terhadap 

infeksi Ganoderma 

boninense, dan 

meningkatkan hasil 

minyak sawit. 

Analisis 

sekuens gen 

16S rRNA 

Penggunaan strain Ginkgo biloba 

yang terisolasi dalam 

pengomposan produk limbah 

untuk meningkatkan efisiensi 

pengomposan, merangsang 

pertumbuhan tanaman, dan 

memerangi patogen di industri 

minyak sawit. 

3 Sudradjat et 

al., 2018 

Bertujuan untuk 

mengetahui kombinasi 

paket pupuk yang terbaik 

dan mengetahui 

takarannya pupuk organik 

untuk mengurangi 

penggunaan pupuk 

experiment

al design 

Paket pupuk (P3) merupakan 

kombinasi paket pupuk terbaik 

dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil seperti 

lingkar batang, jumlah tandan, 

dan produktivitas. Paket pupuk 

(P3) mampu meningkatkan 

jumlah tandan sebesar 37,31% 
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anorganik pada kelapa 

sawit 

dan produktivitas sebesar 

72,97% dibandingkan kontrol 

4 Wahyuningsih 

et al., 2019 

Untuk meningkatkan 

kesuburan kimia tanah, 

pupuk anorganik 

diterapkan secara rutin di 

perkebunan 

Kuantitatif Pemberian pupuk anorganik 

dalam jangka pendek 

meningkatkan aktivitas 

pemberian makan fauna tanah: 

dua hari setelah pemberian urea, 

aktivitas pemberian makan fauna 

tanah meningkat secara 

signifikan dibandingkan sebelum 

pemberian pupuk. Pemberian 

pupuk fosfat dan kalium juga 

meningkatkan aktivitas 

pemberian pakan, namun hal ini 

terjadi lima hari setelah 

pemberian pupuk. 

5 Laras, 2021 Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

efektivitas kotoran ayam 

untuk mengefensiensi 

penggunaan NPK pada 

pertumbuhan bibit kelapa 

sawit di main nursery 

Rancangan 

Acak 

Kelompok 

(RAK) 

dengan 5 

perlakuan, 4 

ulangan,  

Perlakuan pemberian kotoran 

ayam dengan dosis 500g /polibag 

dapat mengefesiensi penggunaan 

NPK yang ditunjukan oleh 

parameter pertambahan tinggi 

tanaman, pertambahan diameter 

batang, dan tingkat kehijauan 

daun. 

6 (Science, 

2021) 

Untuk memberi isyarat 

mengenai permasalahan 

pengelolaan lahan gambut 

secara komersial di 

Indonesia, penggunaan 

intensitas rendah, kurang 

ekstensif dan hanya 

berlangsung beberapa 

dekade.  

Observasio

nal 

Negara Indonesia, mempunyai 

posisi unik dalam membangun 

pertanian lahan basah 

berkelanjutan secara global. 

7 (Peatland et 

al., 2022) 

Mengkaji dampak 

penggunaan vermikompos 

dan pupuk kimia nitrogen, 

fosfor dan kalium (NPK) 

secara terus-menerus 

terhadap lahan gambut di 

India. 

kualitatif Total serapan K dan Ca secara 

bersama-sama memberikan 

kontribusi positif terhadap 

variabilitas total produksi 

biomassa sebesar 

75%. Penyisihan unsur hara besi 

(Fe), P, K dan Cu berpengaruh 

positif terhadap hasil dengan 

variabilitas sekitar 81% 

8 (Wright et 

al., 2018) 

 

Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui 

pengaruh sumber kompos 

dan laju aplikasi terhadap 

C organik tanah (SOC), 

DOC,NO3, dan P tersedia 

description 

and 

experiment

al design 

Studi tersebut menemukan 

bahwa penggunaan kompos 

secara signifikan meningkatkan 

kadar karbon organik terlarut 

(DOC) di tanah gambut St. 

Augustine, dengan manfaat 
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selama 29 bulan setelah 

satu kali aplikasi ke St. 

Augustinegrass  

Stenotaphrum secundatum 

(Walt.) Kuntze] gambut 

terbesar terjadi dalam beberapa 

bulan, kemungkinan karena 

variasi musim. 

9 (Samoraj et 

al., 2022) 

Untuk mengkarakterisasi 

biochar secara 

komprehensif dari 

perspektif pertanian 

Observasio

nal 

Biochar yang diaplikasikan pada 

tanah memiliki beberapa 

keuntungan: 

memperbaiki struktur tanah dan 

kapasitas penyerapannya , 

meningkatkan retensi unsur hara 

tanah dan kapasitas menahan air, 

melumpuhkan kontaminan dari 

tanah (penyerapan), mengurangi 

emisi gas rumah kaca dan 

kehilangan unsur hara tanah 

sambil merangsang pertumbuhan 

tanaman. sebuah tanaman. 

10 (Chandra et 

al., 2020) 

Menghasilkan poultry 

litter biochar (PLB) 

melalui pirolisis sebagai 

cara pengelolaan poultry 

litter (PL); (2) 

mengevaluasi sifat kimia 

PL dan produk biochar 

yang dihasilkan; dan (3) 

menilai pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan 

tanaman sebagai sumber 

unsur hara organik  

Eksperimen

tal 

 

Hasil yang jauh lebih tinggi 

diamati pada aplikasi PLB 3%. 

Dibandingkan dengan PL, tinggi 

tanaman, dan bobot segar 

masing-masing meningkat 

sebesar 18,2 dan 33,68% pada 

aplikasi PLB 3%. PLB daripada 

PL mungkin merupakan 

amandemen organik yang 

menjanjikan untuk 

mempertahankan pertanian 

berkelanjutan. 

11 (Efendi and 

Ramon, 

2019) 

Mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk kompos 

dan biourine terhadap 

produksi tandan buah 

segar kelapa sawit. 

Rancangan 

Acak 

Kelompok 

dengan 3 

perlakuan 

dan 20 

ulangan 

Hasil penelitian menunjukkan 

rata-rata produksi TBS pada 

perlakuan 1 (p1) sebesar 11,10 

kg, perlakuan 2 (p2) sebesar 

13,05 kg, dan perlakuan 3 (p3) 

sebesar 13,59 kg, dengan tren 

produksi tandan buah segar pada 

perlakuan p2 dan p3 meningkat 

sedangkan p1 menurun. 

12 (Henuk et al., 

2018) 

Untuk mengetahui Sistem 

peternakan terpadu antara 

peternakan sapi dan 

perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia 

Observasio

nal 

Prospek integrasi sistem 

integrasi ternak sapi dengan 

perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mempunyai prospek 

yang baik karena Pemerintah 

telah mempercepat 

pengembangan produksi kelapa 

sawit dan ruminansia secara 

https://www.sciencedirect.com/topics/earth-and-planetary-sciences/soil-structure
https://www.sciencedirect.com/topics/earth-and-planetary-sciences/sorption
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terintegrasi melalui beberapa 

peraturan dan kebijakan. 

13 (Ansar et al., 

2022) 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui 

konsentrasi urin sapi yang 

optimum terhadap 

pertumbuhan dan hasil 

tanaman  

Eksperimen Penerapan konsentrasi urin sapi 

80% memberikan hasil panen 

yang lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya, pemberian 

urin sapi belum mencapai 

konsentrasi optimum untuk 

tanaman pada tanah inceptisol.  

14 (Sihite and 

Erlida Ariani, 

2018) 

mengetahui pengaruh 

campuran kotoran ayam 

dan gambut dengan media 

PMK serta interaksinya 

terhadap pertumbuhan 

tanaman kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) 

di persemaian utama, serta 

mendapatkan kombinasi 

perlakuan terbaik. 

completely 

randomized 

design 

(CRD) 

Setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali sehingga setiap 

satuan percobaan diperoleh 27 

satuan percobaan yang terdiri 

dari 2 benih. Parameter yang 

diukur adalah pertambahan 

tinggi bibit, pertambahan 

diameter tunggul, jumlah daun, 

dan luas daun. Berdasarkan hasil 

penelitian mendapatkan 

pertumbuhan bibit kelapa sawit 

cenderung baik dengan 

pemberian pupuk kandang ayam 

dengan dosis 200 g/polybag dan 

media campuran gambut dengan 

PMK 2:1. 

15 (Akinde et 

al., 2020) 

Untuk memperluas 

pengetahuan tentang sifat-

sifat tanah dalam praktik 

penggunaan lahan jangka 

panjang. 

Menyelidik

i enam jenis 

penggunaan 

lahan 

Pertanian berkelanjutan 

menurunkan kualitas fisik dan 

kimia tanah, sedangkan 

penghijauan dan penanaman 

pohon-pohonan dapat menjaga 

nilai-nilai tanah dengan lebih 

baik.. 

16 (Ding et al., 

2023)  

Untuk menganalisis 

komunitas mikroba akar 

yang terkait dengan bibit 

yang ditanam dan 

memastikan strain mikroba 

yang berpotensi terkait 

dengan tanah, kesehatan 

tanaman, dan efisiensi 

pupuk kimia. 

Riset 

kualitatif 

Pupuk kimia mendorong 

pertumbuhan kopiotrof 

Pseudomonadota dan 

Bacteroidota pada kontrol 

(+FN), yang diketahui 

mendegradasi polisakarida 

kompleks. Setelah autoklaf, 

kandungan unsur hara makro 

tanah tidak berubah, namun 

sterilisasi tanah mengurangi 

keanekaragaman mikroba dalam 

perlakuan 1 (+FS) dan perlakuan 

2 (−FS) serta mengubah 

komposisi mikrobiota tanah 

17 (Gintoron et 

al., 2023) 

Untuk menganalisis faktor 

abiotik dan biotik yang 

Survey 

Analitik 

Faktor-faktor seperti curah 

hujan, kelembaban, spesies 
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mempengaruhi 

penyerbukan dan 

penyerbuk di perkebunan 

kelapa sawit, dengan fokus 

khusus pada kumbang 

penggerek sebagai 

penyerbuk utama. 

kelapa sawit, suhu, endogami, 

nematoda parasit, insektisida, 

predator, dan kedekatannya 

hutan alam dapat berdampak 

pada populasi kumbang 

penggerek. Penelitian lebih 

lanjut disarankan untuk mengisi 

kesenjangan pengetahuan dan 

mempromosikan praktik 

penyerbukan berkelanjutan di 

industri kelapa sawit. 

18 (Lewis et al., 

2020) 

Untuk meningkatkan 

estimasi AGB ke tingkat 

blok perkebunan 

survei non-

destruktif  

Penggunaan lahan sepanjang 

umur perkebunan masih tetap 

ada tidak terlalu dibatasi karena 

tingkat akumulasi biomassa di 

atas permukaan tanah di lahan 

gambut tidak pasti karena 

kurangnya kuantifikasi AGB 

yang bersifat destruktif dan non-

destruktif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil penelitian ini diperoleh 

dari 19 jurnal yang terdiri dari 3 database.  

Tabel 2. Kandungan N, P dan K pada 

berbagai jenis pupuk kotoran hewan 

Jenis 

Pupuk 

N P K Sumber  

Kotoran 
Kambing 

1,41% 0,54% 0,75%  (Hartatik, 
2006) 

 

Kotoran 
Sapi  

 0,33%  0,11% 0,13%  (Novitasari & 
Caroline, 2021) 

 

Kotoran 
Ayam 

9,90% 3,52% 2,30% Oltjen dan 
Dinius (1976) 

 

  

1. Manfaat Pupuk Kotoran Ayam 

a. Pertumbuhan tanaman 

Pupuk kotoran ayam pada pembibitan 

kelapa sawit memberikan pengaruh 

terbaik pada tinggi tanaman, pertambahan 

diameter batang, dan tingkat kehijauan 

daun, sehingga mampu mengurangi 

dampak negatif yang mungkin muncul 

akibat penggunaan pupuk anorganik 

(Syukri et al., 2019).  

Pertumbuhan bibit kelapa sawit 

cenderung baik dengan pemberian pupuk 

kandang ayam dengan dosis 200 g/polybag 

dan media campuran gambut dengan PMK 

2:1. 

b. Efisiensi Pengomposan 

Kotoran ayam mengandung 12,23% 

C organik, 1,77% N-total, 27,45% P, dan 

3,21% K dengan pH 6,8. Pemberian 
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kotoran ayam dengan dosis 500g /polibag 

dapat mengefesiensi penggunaan NPK, 

yang ditunjukan dengan pertambahan 

tinggi tanaman, pertambahan diameter 

batang, dan tingkat kehijauan daun. 

Interaksi Kotoran Ayam dengan Pupuk 

NPK Mutiara Yaramila berpengaruh besar 

terhadap karakteristik bibit (Hertos, 2013). 

2. Kombinasi Pupuk 

a. Pertumbuhan Tanaman 

Kombinasi pupuk memberikan 

kontribusi terhadap pertumbuhan dan 

performa bibit kelapa sawit tertinggi ditinjau 

dari tinggi tanaman, jumlah daun dan lingkar 

batang. Kesimpulannya, konversi tandan 

kosong menjadi produk bernilai tambah 

seperti kompos sangat membantu 

pertumbuhan kelapa sawit itu sendiri dan 

pada saat yang sama akan mengurangi residu 

di lapangan (Mohammed et al., 2019). 

Strain Ginkgo biloba yang terisolasi 

dalam pengomposan produk limbah untuk 

meningkatkan efisiensi pengomposan, 

merangsang pertumbuhan tanaman, dan 

memerangi patogen di industri minyak sawit 

(Chin et al., 2018).  

Kombinasi pupuk ayam dan tandan 

kosong mengandung unsur hara dalam 

jumlah yang cukup yaitu 3,3% nitrogen, 

0,05% fosfat, 0,2% kalium, 1,0% kalsium, 

dan 0,2% magnesium.  

a. Efisiensi Pengomposan 

Campuran tanah digunakan sebagai 

media tanam dan diisi polibag ukuran 40cm 

x 35cm. Bibit kelapa sawit varietas Dura x 

Pisifera berumur tiga bulan digunakan 

sebagai bahan tanam. Tandan kosong, 

pelepah dan batang kelapa sawit digunakan 

sebagai residu dalam pembuatan kompos. 

Semua bahan ini diparut menjadi ukuran 

yang lebih kecil untuk meningkatkan proses 

dekomposisi. Beneficial Indigenous 

Microorganism (BIM), Effective 

Microorganism (EM), Indigenous 

Microorganism (IMO) dan Plant Booster 

digunakan sebagai katalis dalam 

mempercepat proses dekomposisi residu. 

Bahan kompos sebanyak 250 g dicampur 

rata dengan katalis dan diaplikasikan 

langsung pada media tanam. 

Kompos secara signifikan 

meningkatkan kadar karbon organik terlarut 

(DOC) di tanah gambut St. Augustine, 

dengan manfaat terbesar terjadi dalam 

beberapa bulan, kemungkinan karena 

variasi musim (Sitorus dan Sembiring, 

2012). 

Total serapan K dan Ca secara 

bersama-sama memberikan kontribusi 

positif terhadap variabilitas total produksi 

biomassa sebesar 75%. Penyisihan unsur 

hara besi (Fe), P, K dan Cu berpengaruh 

positif terhadap hasil dengan variabilitas 

sekitar 81% (Sujatha and Bhat, 2019) 
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Penggunaan kompos secara signifikan 

meningkatkan kadar karbon organik terlarut 

(DOC) di tanah gambut St. Augustine, 

dengan manfaat terbesar terjadi dalam 

beberapa bulan, kemungkinan karena variasi 

musim (Wright et al., 2018). 

Penerapan konsentrasi urin sapi 80% 

memberikan hasil panen yang lebih tinggi 

dibandingkan perlakuan lainnya. Sebaiknya 

penggunaan urine sapi dengan konsentrasi 

lebih tinggi dari 80% diperlukan dalam 

budidaya (Ansar et al., 2022) 

KESIMPULAN 

Pupuk kotoran dari hewan yang 

mempengaruhi kesuburan tanaman 

khususnya sawit pada lahan gambut yakni 

pupuk dari kambing, ayam dan urin sapi. 

Pupuk kompos juga mempengaruhi kualitas 

pertumbuhan daun dan batang pada sawit di 

lahan gambut.. 
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